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untuk membuka. dan memberikan
kata sambumn dalam g:ﬁembukaan
pena‘taran ini. Bahkan kiranya me-
rupakan. kesempatan yang berharga
bagi Polri dan . para prakt:sa pada
unumnya un‘?ﬁuk ‘dapat. menyam-
paikan berbagal harapan kepada
para pakar peserta- dan penyeleng-
gara penataran, kiranya dapat mem-
berikan. sumbangan ‘pemikiran yang
berguna bagi upaya penanggulangan
kejahatan di negara kita pada
khususnya dan masyarakat bangsa-
bangsa di dunia pada umumnya.
" Penyelenggaraan penataran ini
saya ‘nilai ‘sangat tepat, mengingat
perkembangan masyarakat pada ta-
hapan permbangunan nasional dewa-
sa ini nampaknya semakin menun-

tut adanya upaya-upays untuk me- '

melihara’ . «kemantapan . stabilitas -
Kamtibm agar tetap sehat dan
dinamis.

Oleh karena ity perumusan kon-
sepsi politik kriminal vang mampu

SAMBUTAN -
> E%Eﬁa E{E?@L SIAN REPUBLIK mﬁ@%&%i& -
| ‘mm PEMBUKAAN PENATARAN TENTANG PERKEM %A%&ﬁﬁéf
KEJAHATAN YANG DISELENGGARAKAN OLEH
ET&S @l?@%%@@% Di SEMARANG 25 OKTOBER ‘%Q&g

kan oleh "pamtla penyeienggam'

mén“'gataﬁ -gelagat- perkeﬂbangan'
kriminalitas, vang tentunya sangat
diharapkan ‘bahwa bahannya. dapat
dihasalkan dari’ penye!enggaraan ne- -
nataran ini, kiranya dapat dipan-
dang ‘sebagal  upaya vang' tidak
kalah pentingnya dalam rangkame-
wugudkaﬂ kehidupan yang tata ten
teram kerja raharia.

“Dari geiagat perkembangan ke-
jahatan “vang dapat diamati dan
diangkat ~darl ‘pengalaman.:-tugas-
tugas kepolisian selama ini menun-
jukkan adanya berbagai veriasi ter-
hadap ~ bentuk-bentuk -kejahatan
yang -kita:-kenal selama - ini,baik
berupa kasus-kasus yang bercdimen-
si bary maupun kasus-kasus lamas
dengan modus operandi baru.

Menghadapi kenyataan inilah

- semakin- menyadarkan kita ‘semua

untuk herupaya lebih mening
kan pemahaman ilmiah terhadap
kausa kejahatan, Sehingga dengan
demikian dapat diharapkan akan
tersedianya - perbendaharaan  ten-

“tang’ desknpsn mengenai akar-akar

kejahatan  yang cukup lengkap,
sehingga dapat dipergunakan se-
bagai instrumental input bagi pe-




rumusan kebuaksanaan politik kri-
mznai vangilebih konsepsional.
Lebth 1eb|h apabila . :disadari
hwa | “kejahatan  merupakan
_--bayang-.bayang peradaban suatu ma-
: syarakat atau ser;ng disebut dengan
A s A#:Shadow : Of
tentunya deskrlps; ten-

- Apa yang dikatakan Gans dalam
bukunya Peopie And Plans kiranya
-__menyadarkan kita, ‘bahwa “dalam
. setiap /masyarakat sudah pasti akan
terdapat vadanya potensi environ-
ment:“dan effective : environment.
'-Bahkan sepanjang pengalaman tugas
Polriiselama: ini dalam  kehidupan
masyarakat _k;tapun selalu mengan-
- dung kedua -faktor . tersebut yang
'_pada gilirannya menghadapkan Pol-
kepada dua bentuk ancaman
Kamt:bmas yaitu yang berupa an-
caman potensial dan-ancaman fak-
tuai :
wirKenyataan  menunjukkan ‘pula
bahwa  dari -wilayah = negara 'kita
yang' sarwa “nusantara ini dengan
berbagai * kebhinekaan etniz dan
'sub budayanya serta sumber ‘daya
alam’ yang mendukungnya: nampak
telah: pula ikut memacu bagi ber-
kembangnya - potensi-potensi ling-
kungan' sehingga -mampu mengu-
bah ‘menjadi ancaman faktual. Da-
lam hubungan ini kiranya apa yang
dikemukakan oleh Sonnenfeld da-

lam bukunya “Geography;

tion And The Behavioral ‘Enviren-
o gk

sebagal penggerak potensi:
an “bersumber dari gec
environment, operational
ment, perceptual environs
behavioral environment, -
kaji secara lebih seks:
“Dalam pada itu apab
pembangunan nasional ki"t

sebaga; ondisi yang sa_
tara tersebut dengan segai'

akan adanya reglonai;sas: "p
jahatan. Hal ini berart#“_
kejahatarn vyang harus'
oleh Polri akan semakm bertamba'h
banyak pula. '

Oleh sebab ity apaba!a Alvin
Toffler telah membagi kehidupan
manusia menjadi tiga geie'mbang
besar yakni dari era pertanlan
perindustrian sampai pada peru-




bahan perubahan cepat dalam: masa
pasca mdustﬂx maka bagi indonesia
ketiga . getembang ‘perubahan: tadl
se;*entak ssdang iersadz ée ﬁeiun..h

pelaku ke h_a*tan yang ada da indo
nesia. pada saat ini.

Begltu puia ka!au Weber. mem
bedakan adanya solidaritas sosial
mekams dan orgams untuk masya-
-rakat yang menonjolkan cart ciri
Ekepamhan pubiic dan prwat maka
kedua . solldaﬂtas tersebut ‘secard
hersama-sama pu%a terjadu dan silih
berganti. dihadapi oleh. Polri, se-
hingga., membenmk suatu rithme
pergantian penenyoﬁan hak-hak pub-
{ic. dan_privat seperti yang dikata-
kan o%eh Gordon E. Misner - dalam

bukunya Criminal Justice Studies
sehagal suaiu garis bergeiambaﬂg
atau.waving line.-

“Dalarn keadaan seperti am r@’%e
vansi labelling:theorl ternvata. se
makin menunjukkan kebenarannya,
di mana.jshat dan tidaknya -suatu
perbuatan . nampaknya akan tergan-
twing dari label-vang diberikan oieh
masyarakat. Bahkan terdapat ada-
nya kecendemngan bahwa masyara-
kat -akan menyebut jahat:. atau
tidak terhadap suaty perbuatan
menjadi semakin diwarnai oleh ke-
pentingannya, Dari beberapa-kasus
di-mana pelaky kejahatan memiliki
penguasaan terhadap aspek-aspek
yuridis nampaknya justru ‘meman-
faatkan kemampuan tersebui uniuk
memberikan justifikasi terhadap ke-

ent:ngannya uﬂwk melawan hu

Keadaan seracam ini- semakm
mendorong  bahwsa masalah. keja-
hatan menjadi- kian dilematis di
mena pada gilirannys akan'melahir-
kan peta anatomi kejahatan: yang
semakin ruwet.

fenghadani kenyataan tersebut
di atas kiranya..cukup beralasan

untuk membuka peluang bagi hadir-
nya pemahaman terhadap kausa-ke-

jahatan secara. multidisipliner .de-
ngan menggabungkan: kenyataan
obyektif. dan subjektif vangada
baik melalul metods pendekatan
biogenik ~dan psikegenik maupun
sosiogenik, :Dalam pada it mengha-
dapi variasi. kejahatan yang begitu
komp leks, menurut -hemat. saya ki-




rany -"r="as_ih akan -fetap relevan
: bagl hadirnya berbagai teori sejak
dari-- \;ang_ _ktas;k hmgga yang palmg

pakar se-

e__iahhan para

Bagi: para -praktisi di Japangan
rutama_ﬂse%«:a!a bagi Polri yang
_ iTusan dengan masyaralat
"-f'Pm_f DR. Satjipto Raharjo} tentu
' mengambat sikap tidak hanya
melihat kejahatan sabagai isue sen-
.trai darl si pelaku saja me%amkan
__hukum dan pe!embagaan
“nya, politik, ekonomi, sosial bu-
. davya, serta juga pada bidang ilmu
L pe getahuan dan tehnglogi. Oleh
- it “adanya berbagai teori
: py mendisknps:kan fakta-
fakta kejahatan yang demikian ber-
variasi tersebut kiranya di pandang
sebagai sangat membantu tugas
tugas Polri yang secara objektif
senantiasa dituntut untuk mampu
menanggulangi kejahatan.

Apa vang telah saya utarakan
pada dasarnya merupakan cup-
likan dari pengalaman dan juga
pemahaman terhadap kausa Kkeja-
hatan sepanjang yang dapat saya
d&sknpsakan sebagai prakiisi dan
pembina Kamtibmas. Oleh ssbab

itu saya sangat sependapat: bilaifo:
rum vyang berbahagia ini dapat .
mengambi! sikap bahwa meskipun

teori kejahatan bersifat uni
namun kekhasan suatu negars
pula digali dan diabstraksikan mi
lalui pemikiran-pemikiran y er-
pijak pada kenyataan yang tumbuh
dan berkembang di negars Svar

bersangkutan.. :

Hadirin sekalian.

Sebagaimana hasil pei
vang dilakukan oleh Patricia
tingham terhadap kausa ke
di Amerika yang telah dit
dalam bukunya Patterns I
vang antara lain berisi
tentang macrospatial, mi

an dari para pakar seh;ngg
dapat semakin menjernihikar
anatomi kejahatan di *téiéé

1980 vang dicetuskan dalam ‘::'S_e_mi—
nar Of Crime Prevention™ And.
Threatments Of Offenders. yang
merupakan tonggak pertama bagi
penempatan strategi penanggulang-
an kejahatan dalam konteks_nya
di tengah-tengah sirategi sosial
dan ekonomi akan semakin’ meﬂda
patkan temnpat dalam penerapan
nya di negara kita.

Bi Indonesia, upaya yang men-




f __;cakupera.-pembmaan sistemy Kamtib-
‘mas secara - Swakarsa, penciptaan
.apara‘tur ‘penegak hukum yang ber-
sihidan berwibawa . sefta  pemba-
'ngunan:ﬁ. _,hukum_ :sepertiizyang dite-
“tapkan ‘dalam GBHN tahun 1888,
kiranya -dapat -dipandang» sebagai
...'perwugudan politiks krammai dalam
= articluessyang. bemafaskaﬂ sema-
- .ngat: dek&arasu Caracas ‘dengan - ke-
" khasan Indonesia yang berdasarkan
‘Pancaslia dan Undang-tjmdang Dasar

astonalkan. kébigaksaﬂaan nas:cmaf
._tersei:sut seaara nyata, maka daiam
:pe!aksanaaﬂ tugas tugas Poir; teiah
saya; teiapkan suatu. kebuaksanaan
dan st t'eg?s optimasi dan dmam;sas:
Polri. Di mana dalam sirategi ini sa-
saran yang ;kngm dacapa; ada ah ter-
wu;udn’ya part;snpasa masyarakat
_dalam_ upaya penaﬂgguiangaﬂ keja-
‘hatan, secara swakarsa sebagaimana
yang e d unjuk. o!eh GBHN.

., ST fadni d:paka! sebagal sua-
,tu upaya uniuk memperkuat daya
operasaonai penanggulangan kejahat-
an:dengan. cara  memadukan tiga
kemauan _atau wzii batk poi;tucai
w:ii dan samat will .maupun indivi-
dual Will. Dengan. demikian sema-
kin, ;etaslah bahwa. poimk Kkriminal
yang .ingin._ dswu}udkan akan dile-
.takkan dalam .. kanteksnya yang
!ebeh Iuas, s»@pem pernyataan Reck-
les . daiam ‘bukunya . The. Crime
Probiem bahwa .cara konseps;onai
untuk menangguiang: suaty kejahat-
an_tidaklah. cukup hanya dengan

melibatkan aparat penegak’ hakum
Perundang-undangan maupun
Kanisme ~peradilan pidana 'yang
baik, namun partisipas masyarakat
akan sangat menduduki’
yangmenemukan pula.

H_adarm sekahan . _
* Dem:k!an!ah kata sambuta ‘5a-

kan kesempatan gena‘taran
bagal medaa untuk

katnya bobot dan kuaiitas g:; 'ngab-
dian - kita masmg masmg %«:epada
masyarakat dan bangsa.
| Semoga Tuhan Yang Ma a Esa
senantiasa me!tmpahkan __ rahmat
dan. hidayahnva-nya kepada kfta
se_kaflan

'kén_
penataran dengan resml saya nyata-
kan dibuka. =

Seiamat bekerja dan berkarya.

Semarang, 25 Oktober 1988
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